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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Setelah mengadakan pengamatan langsung, membahas, dan menganalisis hasil 

penelitian, maka dalam bab ini penyusun memberikan kesimpulan sesuai dengan 

kajian tentang penerapan manajemen pada lembaga pendidikan Eko Nugroho 

Artclass Yogyakarta.  

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan manajemen bisnis model 

canvas pada lembaga pendidikan Eko Nugroho Artclass Yogyakarta adalah 

mempertimbangkan aspek internal dan eksternal. Semua elemen dalam bisnis 

model kanvas menjadi inti pada setiap aspek kebutuhan lembaga Eko 

Nugroho Artclass Yogyakarta. Pengelolaannya elemen inti tersebut terletak 

pada jangkauan pelanggan dan menjaga hubungan dengan pelanggan, dimana 

pada pengelolaannya harus menyiapkan kenyamanan dan nilai kepercayaan 

baik internal maupun eksternal agar visi, misi dan tujuan Eko Nugroho 

Artclass Yogyakarta dapat diterima oleh semua kalangan publik. 

Eko Nugroho Artclass Yogyakarta telah menerapkan bahwa kerangka 

value proposition, channels, customer relationship, dan revenue streams dari 

bisnis model yang berbentuk kanvas adalah dari segi value proposition 

dengan menciptakan dan mendapatkan manfaat dari pelanggan dengan 

menyelenggarakan event pameran, workshop, kerja sama, mencari dan 

menerima klien dengan secara lansung dengan menawarkan program, dan 

juga ada program kelas kemitraan yang ditujukan untuk sekolah yang ada 

khususnya di Yogyakarta. Dalam hal segi channels, sebagai relasi 

komunikasi dengan pelanggan, Eko Nugroho Artclass Yogyakarta selalu 

kontak dengan pelanggan melalui email marketing, sosial media maupun 

secara langsung yang digunakan untuk menjaga intensitas hubungan memang 
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Eko Nugroho Artclass Yogyakarta dengan para pelanggan. Dalam hal 

customer relationship, untuk membangun hubungan dengan pelanggan 

dengan nilai-nilai yang diusung di Eko Nugroho Artclass Yogyakarta. Dalam 

hal revenue streams untuk menerapkan biaya pada pelanggan, Eko Nugroho 

Artclass Yogyakarta menerapkan biaya sesuai dengan fasilitas yang 

diberikan, misalnya; semua peralatan disediakan lengkap di kelas, kemudian 

ada kelas konselingnya, kemudian ada laporan catatan kegiatannya. 

B. Saran  

1. Bagi Mahasiswa dan Institusi Pendidikan 

Adapun saran bagi mahasiswa atau Institusi Pendidikan yang 

mungkin tertarik untuk meneliti tentang manajemen bisnis model kanvas 

pada suatu lembaga Pendidikan diharapkan dapat mengkritisi mengenai 

semua elemen atau kerangka kerja teori bisnis model kanvas, kemudian 

menciptakan lebih banyak referensi dan sumber yang membahas tentang 

bisnis model kanvas. Selanjutnya bagi mahasiswa yang ingin meneliti di 

masa mendatang, dapat memahami penelitian ini terbatas hanya 

membahas penerapan manajemen bisnis model kanvas, oleh karena itu 

peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji pada 

aspek lainnya dalam penelitian pada Eko Nugroho Artclass Yogyakarta. 

Demikian diharapkan dengan adanya penelitian dengan sudut pandang 

yang berbeda, yang akan memberikan kontribusi ataupun masukan bagi 

pengelolaan pada kegiatan di Eko Nugroho  Artclass  Yogyakarta. 

2. Bagi Eko Nugroho ArtClass Yogyakarta 

Setelah memberikan kesimpulan atas hasil kajian pada uraian di 

atas, maka di bagian akhir penulis mencoba memberikan saran kepada Eko 

Nugroho Artclass Yogyakarta, dalam penerapan manajemen seni rupa 

pada Eko Nugroho Artclass Yogyakarta dapat mengatasi permasalahan 

yang menjadi faktor penghambat pada penerapan kegiatan di Eko 
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Nugroho  Artclass  Yogyakarta dengan cara memberikan lebih banyak 

waktu  pada pengorganisasian  dalam  kegiatan Eko 

Nugroho  Artclass  dan Eko Nugroho  Artclass  Yogyakarta dapat 

menambah lebih banyak sumber daya manusia. Mengadakan pengawasan 

terhadap kinerja pengelola sehingga visi dan misi Eko Nugroho Artclass 

Yogyakarta tercapai. 

3. Bagi Masyarakat 

Saran untuk masyarakat diharapkan dapat memberikan dukungan atau 

memberikan umpan balik mengenai penerapan manajemen pada suatu 

lembaga Pendidikan, guna memberikan informasi dan edukasi untuk semua 

pihak yang membutuhkan. 
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